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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article History: Abstract: The results of health problem identification showed that 21.1%
of 90 respondents in Separi Village were affected by hypertension.
Objective: This community service activity aimed to develop and
Implement the SITA Pocket Book (Sigap Tanggap Hipertensi / Responsive
Hypertension Management) as an educational and blood pressure
monitoring tool integrated with Posyandu services. The activity involved
an auxiliary health center, 17 community health volunteers, and three
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Keywords: Posyandu units through stages of needs assessment, media development,
B ]006,{ P ressure distribution, education, and evaluation. A total of 33 books were printed,
Monitoring; L consisting of 30 for community members and three for Posyandu
Health Edl.zca FIOH’ coordinators. Evaluation using a Likert scale among 21 participants
Hypertension; yielded a mean score of 4.67 out of 5, with 97.1% of responses categorized
Pocket Book.

as agree or strongly agree regarding the usefulness of the SITA Pocket
Book. All respondents reported that the book helped them identify
appropriate food choices, record blood pressure progress, and was
Important for use in future visits. Observations from health volunteers
indicated that 76.5% demonstrated good to very good skills in using the
book.

Abstrak: Hasil identifikasi masalah kesehatan menunjukan 21.1% dari 90
responden di Desa Separi menderita hipertensi. Tujuan: Kegiatan
pengabdian ini bertujuan mengembangkan dan menerapkan Buku Saku
SITA (Sigap Tanggap Hipertensi) sebagai media edukasi dan pencatatan
tekanan darah yang terintegrasi dengan pelayanan Posyandu. Kegiatan
melibatkan Puskesmas Pembantu, 17 kader, dan tiga Posyandu melalui
tahapan identifikasi kebutuhan, pengembangan media, distribusi,
edukasi, serta evaluasi. Sebanyak 33 buku dicetak, terdiri atas 30 buku
untuk warga dan tiga buku bagi ketua Posyandu. Evaluasi skala Likert
terhadap 21 warga menghasilkan rerata 4,67 dari 5, dengan 97,1%
respons berada pada kategori setuju atau sangat setuju atas
kebermanfaatan Buku Saku Sita. Seluruh responden menilai Buku Saku
Sita membantu mengenali pilihan makanan, mencatat perkembangan
tekanan darah, dan penting untuk digunakan pada kunjungan
berikutnya. Hasil observasi kader menunjukkan 76,5% memiliki
keterampilan penggunaan buku kategori baik atau sangat baik.
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A. LATAR BELAKANG

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan beban kesehatan
yang tinggi karena sering berkembang tanpa gejala, tetapi dapat meningkatkan risiko
stroke, penyakit jantung, dan gangguan ginjal. WHO memperkirakan sekitar 1,4 miliar
orang dewasa berusia 30-79 tahun hidup dengan hipertensi dan hanya sebagian kecil
yang tekanan darahnya terkendali. Di Indonesia, Survei Kesehatan Indonesia 2023
menunjukkan prevalensi hipertensi berdasarkan pengukuran pada penduduk berusia >18
tahun sebesar 30,8%, sehingga deteksi dini, edukasi, dan pemantauan jangka panjang
tetap menjadi kebutuhan prioritas (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2024;
World Health Organization, 2025).

Hipertensi yang tidak terdeteksi dan tidak dikendalikan dapat meningkatkan risiko
terjadinya stroke. Penelitian terhadap 1.210 responden di Kota Bogor menemukan 48
kasus baru stroke atau sebesar 3,9% serta mengidentifikasi tekanan darah sistolik dan
diabetes melitus sebagai determinan utama kejadian stroke (Pamelasari et al., 2026).
Temuan tersebut diperkuat oleh Pamelasari et al. (2021) yang menganalisis 3.159
penduduk Indonesia berusia 55 tahun atau lebih dengan hipertensi sistolik terisolasi.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 8,3% subjek mengalami stroke, serta
terdapat hubungan antara kejadian stroke dengan kebiasaan merokok, tekanan fisik dan
mental, jenis kelamin, wilayah tempat tinggal, dan tingkat pendidikan (Pamelasari et al.,
2026). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengendalian tekanan darah, pemeriksaan
secara rutin, dan perbaikan perilaku kesehatan menjadi bagian penting dalam mencegah
komplikasi hipertensi.

Permasalahan serupa ditemukan di Desa Separi, Kalimantan Timur. Informasi
Puskesmas Pembantu menempatkan hipertensi sebagai salah satu masalah kesehatan
utama. Survei awal terhadap 90 rumah tangga menunjukkan 19 responden (21,1%)
pernah didiagnosis hipertensi dan 47 rumah tangga (52,2%) memiliki anggota keluarga
yang menggunakan rokok atau vape. Studi di Puskesmas Separi 3 juga menunjukkan
bahwa 82,1% pasien hipertensi tidak patuh minum obat, sedangkan sebagian pasien
hanya memeriksakan diri ketika mengalami pusing atau sakit kepala (Sholichin et al.,
2023). Kondisi tersebut menggambarkan perlunya media yang tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga mengingatkan warga untuk memantau tekanan
darah secara berkala.

Pengendalian hipertensi membutuhkan kemampuan memahami informasi kesehatan,
mengambil keputusan, menjalankan pola hidup sehat, dan mengikuti pengobatan secara
konsisten. Rendahnya literasi kesehatan dapat menghambat self-management,
sedangkan edukasi yang sederhana dan berulang dapat memperkuat pengetahuan,
efikasi diri, kepatuhan, serta adaptasi terhadap penyakit kronis (Burnier & Egan, 2019;
Keser et al., 2026; Yu et al., 2026). Edukasi juga lebih efektif apabila dipadukan dengan
dukungan tenaga kesehatan atau kader dan diarahkan pada tindakan praktis, seperti
pembatasan garam, aktivitas fisik, kepatuhan obat, dan pemeriksaan tekanan darah
(Tam et al., 2020; Treciokiene et al., 2021).

Buku saku merupakan media cetak yang relatif murah, mudah dibawa, dan dapat
dibaca kembali di rumah. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa buku saku hipertensi
dapat mendukung peningkatan pengetahuan, keterampilan keluarga, kualitas hidup, dan
pengelolaan hipertensi ketika disertai edukasi terstruktur (Ekasari et al., 2024;
Nurpratiwi et al., 2025; Rahmawati et al., 2025). Kegiatan pengabdian berbasis buku saku
juga dilaporkan membantu deteksi dini dan pemantauan pengobatan hipertensi pada
masyarakat (Candraningrat et al., 2026; Rahmawati et al., 2025). Namun, penggunaan
media cetak perlu disesuaikan dengan keterbatasan penglihatan dan kemampuan
membaca, khususnya pada sasaran lanjut usia.

Selain sebagai media edukasi, pencatatan tekanan darah dari waktu ke waktu dapat
membantu warga dan kader mengenali perubahan kondisi kesehatan. Bukti
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menunjukkan bahwa pemantauan tekanan darah memberikan hasil lebih baik ketika
disertai dukungan atau intervensi pendamping, bukan hanya pencatatan mandiri tanpa
tindak lanjut (Tucker et al., 2017; Uhlig et al., 2013). Oleh karena itu, media yang
menggabungkan informasi hipertensi, jadwal Posyandu, dan rekap tekanan darah
memiliki potensi menjadi alat bantu edukasi sekaligus pemantauan berbasis komunitas.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan dengan mengangkat topik Buku Saku
SITA (Sigap Tanggap Hipertensi) sangat diperlukan di Desa Separi, Tenggarong
Seberang, Kalimantan Timur. Kegiatan ini bertujuan menerapkan Buku Saku SITA
sebagal media edukasi dan pencatatan tekanan darah, menilai penerimaan warga
terhadap media, serta menggambarkan keterampilan kader dalam menggunakannya
pada pelayanan Posyandu

B. METODE PELAKSANAAN

Penulisan atau rujukan referensi tulis menggunakan aplikasi Mendeley, pilih APA
style (Syaharuddin & Ibrahim, 2017). Penulisan penulis tidak boleh menunjukkan nama
jabatan (misalnya Dosen Pembimbing), gelar akademik (misalnya Prof, Dr, M.Pd, M.Si,
M.Sc, dan sebagainya) atau keanggotaan dari setiap organisasi (Dwiranata, 2019).

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam rangka Pengalaman Belajar Lapangan di
Desa Separi, Kalimantan Timur, dengan mitra Puskesmas Pembantu serta Posyandu
Seruni 1, Seruni 2, dan Seruni 3. Sasaran utama adalah 30 warga dengan riwayat
hipertensi atau hasil pemeriksaan tekanan darah tinggi serta 17 kader Posyandu.
Penyusunan media diselesaikan pada 30 Juni 2026, pencetakan dilakukan pada 1 Juli
2026, dan distribusi dilaksanakan mengikuti jadwal Posyandu pada 3, 6, dan 7 Juli 2026.
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Gambar 1. Tahapan pengembangan dan penerapan Buku Saku SITA

Gambar 1 menjelaskan lima tahap pengembangan dan penerapan Buku Saku SITA,
yaitu identifikasi kebutuhan, penyusunan media, validasi dan revisi, implementasi, serta
monitoring dan evaluasi. Tahap identifikasi kebutuhan dilakukan melalui survei rumah
tangga, observasi lapangan, dan koordinasi dengan tenaga kesehatan serta kader
Posyandu. Tahap penyusunan media meliputi penentuan materi, desain visual, ukuran
buku, dan lembar pencatatan tekanan darah. Selanjutnya, substansi dan tampilan Buku
Saku SITA dikonsultasikan kepada Puskesmas Pembantu dan dosen pembimbing,
kemudian direvisi sebelum dicetak dan didistribusikan kepada sasaran. Pada tahap
implementasi, mahasiswa dan kader menjelaskan fungsi serta cara penggunaan buku
selama sekitar 5—7 menit. Hasil pemeriksaan tekanan darah, berat badan, obat yang
dikonsumsi, keluhan, nama petugas, dan catatan tindak lanjut dicatat pada rekap
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bulanan. Sebanyak 33 buku dicetak, terdiri atas 30 buku untuk warga dan tiga buku
pegangan ketua Posyandu. Selain itu, versi digital diberikan kepada setiap ketua
Posyandu agar dapat disimpan dan dicetak kembali. Monitoring dilakukan melalui
observasi keterampilan 17 kader saat mencatat hasil pemeriksaan dan memberikan
edukasi singkat menggunakan buku. Evaluasi penerimaan dilakukan kepada 21 warga
yang hadir dalam Kelas Warga Peduli Hipertensi menggunakan lima pernyataan skala
Likert 1-5, dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Data dianalisis secara
deskriptif dalam bentuk frekuensi, persentase, dan skor rata-rata. Evaluasi tidak
menggunakan uji inferensial karena tujuan Kkegiatan adalah menggambarkan
penerimaan dan keterlaksanaan media.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Identifikasi Kebutuhan dan Pengembangan Media

Identifikasi awal menunjukkan bahwa hipertensi telah menjadi masalah yang
dekat dengan kehidupan masyarakat, tetapi kesadaran pemeriksaan rutin belum
optimal. Sebagian warga menganggap tekanan darah tinggi sebagai proses biasa
akibat pertambahan usia dan baru mencari pelayanan ketika mengalami keluhan.
Kondisi in1 sejalan dengan temuan lokal di Puskesmas Separi 3 mengenai rendahnya
kepatuhan pengobatan dan kecenderungan kontrol hanya saat gejala muncul
(Sholichin et al., 2023). Oleh karena itu, media dirancang untuk menyampaikan pesan
utama bahwa hipertensi dapat berlangsung tanpa gejala, pemeriksaan tetap
diperlukan, dan hasil tekanan darah perlu dicatat secara berkelanjutan. Keberadaan
lembar pencatatan tekanan darah dalam Buku Saku SITA menjadi penting karena
peningkatan tekanan darah dapat berlangsung tanpa keluhan yang dirasakan oleh
masyarakat. (Saefurrohim et al., 2022) menunjukkan bahwa tekanan darah sistolik
merupakan salah satu determinan utama kejadian stroke. Sementara itu, (Pamelasari
et al., 2026) melaporkan bahwa stroke ditemukan pada 8,3% kelompok usia 55 tahun
atau lebih yang mengalami hipertensi sistolik terisolasi. Oleh karena itu, Buku Saku
SITA tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
pengingat bagi warga untuk memantau perkembangan tekanan darah secara berkala
dan mencari pertolongan tenaga kesehatan apabila ditemukan hasil pemeriksaan yang
tinggi.

Buku Saku SITA disusun dengan prinsip sederhana, ringkas, visual, dan
berorientasi tindakan. Bentuk A6 dipilih agar mudah dibawa saat Posyandu. Dokumen
terdiri atas 15 halaman, termasuk sampul depan dan belakang, dengan kombinasi teks
singkat dan ilustrasi. Bagian rekap bulanan memungkinkan pencatatan hasil
pemeriksaan selama satu tahun. Gambar 2 menunjukkan tampilan Buku Saku SITA
yang terdiri atas sampul, halaman edukasi hipertensi, serta lembar rekap hasil
pemeriksaan tekanan darah bulanan. Penggunaan ilustrasi, tulisan singkat, dan
susunan informasi yang sederhana ditujukan agar materi lebih mudah dipahami oleh
masyarakat, termasuk kelompok usia dewasa dan lanjut usia. Penggabungan teks,
ilustrasi, dan ruang pencatatan memberikan dua fungsi utama, yaitu edukasi dan
pemantauan. Hasil ini konsisten dengan pengembangan buku saku hipertensi lain
yang menekankan kemudahan akses informasi dan penguatan self-management
(Ekasari et al., 2024; Nurpratiwi et al., 2025). Dalam konteks masyarakat dengan
tingkat literasi beragam, keberadaan gambar juga membantu warga yang mengalami
keterbatasan membaca, meskipun pendampingan lisan tetap diperlukan.
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Gambar 2. Tampilan sampul, materi hipertensi, dan rekap bulanan Buku Saku SITA

2. Distribusi dan Penggunaan Buku Saku SITA

Sebanyak 33 Buku Saku SITA dicetak. Tiga puluh buku dibagikan kepada warga,
masing-masing 10 buku di Posyandu Seruni 1, Seruni 2, dan Seruni 3. Tiga buku
lainnya diberikan kepada masing-masing ketua Posyandu sebagai pegangan.
Distribusi dilakukan pada 3, 6, dan 7 Juli 2026 bersamaan dengan pemeriksaan
Posyandu. Mahasiswa dan kader memberikan penjelasan singkat selama 5—7 menit
mengenai identitas pemilik, cara membaca materi, dan tata cara pencatatan tekanan
darah. Pemberian buku secara langsung pada saat pelayanan memungkinkan warga
segera menghubungkan informasi dengan hasil pemeriksaannya. Strategi tersebut
lebih kuat dibandingkan distribusi media tanpa penjelasan, karena edukasi tertulis
sebaiknya disertai dukungan tenaga kesehatan atau pendamping agar informasi dapat
diterapkan (Tam et al., 2020; Tucker et al., 2017). Versi digital juga diberikan kepada
ketua Posyandu untuk mengatasi keterbatasan jumlah cetak dan mendukung
penggandaan pada periode berikutnya.

3. Monitoring dan Evaluasi

Tabel 1 menunjukkan hasil evaluasi penerimaan Buku Saku SITA oleh 21 warga
menggunakan lima pernyataan dengan skala Likert 1-5. Evaluasi dilakukan untuk
menilai aspek keterbacaan, kemudahan memahami materi hipertensi, manfaat
informasi pola makan, manfaat pencatatan tekanan darah, serta kesediaan
masyarakat menggunakan buku pada kunjungan Posyandu berikutnya.

Tabel 1. Hasil evaluasi penerimaan Buku Saku SITA oleh warga (n=21)

. SS S N TS Rerata
NO. Indlkator n (%) n (%) n (%) n (%)
1  Tulisan dan gambar mudah dibaca (5}721) (3ZZ 3 ( 418) ( 418) 4,38
2 Materi hipertensi mudah dipahami (7115 4 o ?? 9 ( 418) (000) 4,67
3 Membantu memilih makanan 15 6 0 0 4,71
(71,40 (28,6) (0,00 (0,0 ’
4 Membantu pencatatan tekanan 16 5 0 0 476
darah (76,2) (23,80 (0,00 (0,0 ’
5 Bersedia memakai pada kunjungan 17 4 0 0 481
berikutnya (81,0) (19,00 (0,00 (0,0 ’

SS=Sangat Setuju; S=Setuju; N=Netral; TS=Tidak Setuju
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Keterbacaan memperoleh respons positif sebesar 90,5%, sedangkan 95,2% warga
menilai materi hipertensi mudah dimengerti. Seluruh warga menyatakan buku
membantu mengenali pilihan makanan dan membantu pencatatan tekanan darah.
Seluruh warga juga menyatakan bersedia menggunakan buku pada kunjungan
Posyandu berikutnya. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian sebelumnya
bahwa buku saku dapat diterima sebagai media edukasi hipertensi pada kelompok
dewasa dan lanjut usia (Ekasari et al., 2024; Rahmawati et al., 2025). Namun, hasil ini
menggambarkan persepsi pengguna, bukan bukti bahwa buku secara langsung
menurunkan tekanan darah atau mengubah perilaku.

Monitoring keterampilan kader dilakukan melalui observasi pencatatan dan
edukasi. Sebanyak 5 kader (29,4%) berada pada kategori sangat baik, 8 kader (47,1%)
kategori baik, dan 4 kader (23,5%) kategori cukup. Dengan demikian, 76,5% kader
telah berada pada kategori baik atau sangat baik. Seluruh kader mampu melakukan
pencatatan, tetapi beberapa kader masih berfokus pada administrasi dan belum
konsisten memberikan edukasi singkat kepada warga. Tabel 3 menunjukkan distribusi
hasil observasi keterampilan 17 kader dalam menggunakan Buku Saku SITA.
Sebanyak lima kader atau 29,4% berada pada kategori sangat baik dan delapan kader
atau 47,1% berada pada kategori baik. Sementara itu, empat kader atau 23,5% berada
pada kategori cukup dan tidak terdapat kader yang berada pada kategori tidak baik
maupun sangat tidak baik.

Tabel 2. Hasil observasi keterampilan kader menggunakan Buku Saku SITA (n=17)

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sangat baik 5 29,4

Baik 8 47,1

Cukup 4 23,5

Tidak baik 0 0,0

Total 17 100,0

4. Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program didukung oleh integrasi buku dengan jadwal Posyandu
bulanan, lembar pencatatan selama satu tahun, serta keterlibatan kader. Buku
pegangan dan versi digital memungkinkan kader melakukan pencetakan ulang.
Meskipun demikian, pemanfaatan jangka panjang tetap memerlukan dukungan
Puskesmas Pembantu, pemerintah desa, dan sumber pembiayaan lokal. Evaluasi
lanjutan perlu menilai apakah buku benar-benar dibawa kembali, diisi secara
konsisten, dan diikuti perubahan perilaku maupun kendali tekanan darah.
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Gambar 3. Pembaglan Buku Sita dan sosialisasi kontrol tekanan darah

Media edukasi kesehatan memiliki peran penting dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang hipertensi dan terhadap pengelolaan
penyakitnya. Berbagai studi menunjukkan bahwa intervensi berbasis edukasi mampu
meningkatkan pemahaman pasien mengenai faktor risiko, kepatuhan pengobatan,
serta pentingnya pemantauan tekanan darah secara rutin. Edukasi yang disampaikan
secara sistematis dan berulang melalui media tertulis cenderung lebih mudah
dipahami dan diingat, sehingga berkontribusi terhadap perubahan perilaku kesehatan
yang lebih baik (Martinengo et al., 2024; Seligman et al., 2007).

Salah satu bentuk media edukasi yang efektif adalah buku saku, yang dirancang
praktis, ringkas, dan mudah digunakan oleh pasien. Buku saku memungkinkan pasien
untuk mengakses informasi kapan saja serta menjadi panduan mandiri dalam
mengelola hipertensi. Selain sebagai sumber informasi, buku saku juga dapat memuat
fitur pencatatan tekanan darah, sehingga membantu pasien dalam melakukan self-
monitoring secara teratur. Kemudahan penggunaan dan portabilitas buku saku
menjadikannya media yang sesuai untuk berbagai kelompok usia, termasuk
masyarakat di tingkat pelayanan dasar (Hendrayana Cindra Tri; Arif, Auliya Rusyda
Hisyam, 2024; Sinta Ariani, 2025).

Pemantauan tekanan darah secara mandiri merupakan komponen penting dalam
pengendalian hipertensi. Penelitian menunjukkan bahwa pasien yang secara rutin
mencatat tekanan darahnya memiliki tingkat kontrol tekanan darah yang lebih baik
dibandingkan dengan pasien yang tidak melakukan pemantauan (Shimbo et al., 2020;
Uhlig et al., 2013). Pencatatan yang terstruktur membantu tenaga kesehatan dalam
mengevaluasi kondisi pasien secara lebih akurat serta memudahkan penyesuaian
terapi. Dalam konteks ini, integrasi media edukasi dengan alat pencatatan, seperti
buku saku, dapat meningkatkan keterlibatan pasien dalam manajemen penyakitnya.

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi program ini menunjukan penggunaan
media edukasi berupa buku saku untuk pemantauan tekanan darah terbukti
memberikan manfaat dalam meningkatkan kontrol tekanan darah pada pasien
hipertensi. Kombinasi antara penyampaian informasi dan fasilitas pencatatan
mendorong perubahan perilaku, meningkatkan kepatuhan, serta memperkuat
komunikasi antara pasien dan tenaga kesehatan. Oleh karena itu, pengembangan dan
implementasi buku saku sebagai media edukasi dapat menjadi strategi yang efektif
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dalam mendukung pengelolaan hipertensi secara berkelanjutan, khususnya di
pelayanan kesehatan berbasis masyarakat.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan Buku Saku SITA menghasilkan media edukasi dan pemantauan hipertensi
berukuran A6 yang dapat digunakan pada pelayanan Posyandu. Sebanyak 33 buku
didistribusikan kepada 30 warga dan tiga ketua Posyandu. Evaluasi terhadap 21 warga
menghasilkan skor rata-rata 4,67 dari 5, dengan 97,1% respons berada pada kategori
setuju atau sangat setuju. Sebanyak 76,5% kader juga menunjukkan keterampilan
penggunaan buku pada kategori baik atau sangat baik.

Hasil monitoring dan evaluasi program ini menunjukkan bahwa Buku Saku SITA
diterima secara positif, mudah digunakan, dan berpotensi mendukung pencatatan
tekanan darah berbasis Posyandu. Kader perlu terus didampingi agar tidak hanya
mencatat hasil pemeriksaan, tetapi juga memberikan edukasi singkat. Pemerintah desa
dan fasilitas kesehatan disarankan mendukung pencetakan ulang serta melakukan
monitoring penggunaan buku pada kunjungan berikutnya.
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